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ABSTRAK 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja keuangan pada 

perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2017-2019 jika diukur menggunakan analisis rasio keuangan Current Ratio, Quick 

Ratio, Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return on 

Equity. 

 Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data-data 

tersebut diperoleh dari laporan keuangan tahunan dari perusahaan-perusahaan Food 

and Beverage yang diambil dari web resmi Bursa Efek Indonesia di laman 

www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan sampel penelitian sebanyak 14 

perusahaan. 

 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam periode 2017-2019 

jika diukur dari analisis rasio likuiditas PT. Campina Ice Cream Industry Tbk. 

merupakan perusahaan yang likuid dengan nilai rasio yang tinggi, jika diukur dari 

rasio solvabilitas PT. Delta Djakarta Tbk. merupakan perusahaan yang solvable 

karena memiliki nilai rasio hutang yang rendah, dan jika diukur dari rasio 

profitabilitas PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. merupakan perusahaan yang profit. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio 

Profitabilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan dunia bisnis pada masa sekarang ini ditandai dengan 

banyaknya bisnis-bisnis baru yang bermunculan. Dunia bisnis yang berkembang 

pesat, membuat pertumbuhan ekonomi tinggi. Namun, akibat krisis ekonomi yang 

melanda dunia, kondisi perekonomian Indonesia yang lemah sepertinya belum 

mampu mendukung keadaan tersebut. Hal tersebut akan membawa ketidakpastian 

pada kelangsungan hidup perusahaan dan bahkan dapat mengakibatkan penurunan 

kinerja keuangan perusahaan. Di sisi lain, kondisi persaingan yang terjadi antar 

perusahaan yang ada semakin meningkat. Persaingan ini diperkuat dengan 

perkembangan teknologi yang berkelanjutan yang semakin hari semakin canggih. 

Hal ini membuat setiap pengusaha harus mampu untuk bersaing demi mewujudkan 

tujuan perusahaannya. 

 Situasi perekonomian di Indonesia pada saat ini berada dalam situasi 

persaingan yang semakin ketat di berbagai bidang industri. Untuk itu, setiap 

perusahaan diharuskan dapat menghadapi persaingan yang ketat dalam bidang 

industrinya. Salah satu cara untuk menghadapi dunia persaingan yang semakin ketat 

bagi sebuah perusahaan adalah dengan mulai meningkatkan kemampuan di bagian 

internalnya terlebih dahulu seperti peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

peningkatan teknologi, peningkatan kualitas produk, efektivitas biaya, dan 

peningkatan kinerja yang lebih tinggi. 
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 Perkembangan teknologi di dalam dunia bisnis telah membuat banyak 

perusahaan mulai mempertimbangkan perbaikan di bidang-bidang yang masih 

dianggap belum maksimal, salah satunya dengan cara melakukan pengukuran 

kinerja manajemen perusahaan. Menurut Wibowo (2010: 4), kinerja adalah 

pelaksanaan dari rencana yang telah disiapkan. Pelaksanaan kinerja dilakukan oleh 

sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, kemampuan, motivasi dan 

minat. Bagaimana organisasi menghargai dan memperlakukan sumber daya 

manusianya akan mempengaruhi sikap dan perilakunya dalam menjalankan kinerja. 

 Persaingan yang ada mungkin berdampak signifikan terhadap perusahaan. 

Seperti kita ketahui bersama, aktivitas setiap perusahaan bertujuan untuk mencapai 

kemakmuran dan kesejahteraan perusahaannya masing-masing. Analisis 

perkembangan kinerja keuangan dapat diperoleh dengan menganalisis data 

keuangan dalam laporan keuangan perusahaan. 

 Menurut Kasmir (2008: 7), laporan keuangan merupakan laporan yang 

menunjukkan status keuangan, dalam hal ini status keuangan perusahaan saat ini 

atau periode tertentu. Tujuan laporan keuangan yang merepresentasikan keadaan 

perusahaan saat ini adalah keadaan saat ini. Status perusahaan saat ini adalah status 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu 

(untuk laporan laba rugi). 

 

 Selain itu, perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan atau 

meningkatkan nilai usaha perusahaan serta mampu untuk mengelola faktor-faktor 
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produksi yang ada secara efektif dan efisien agar tujuan perusahaan untuk 

memperoleh laba yang maksimal dan optimal dapat tercapai. Untuk itu perusahaan 

perlu melakukan evaluasi terhadap perkembangan perusahaan secara continue. 

Dalam hal ini perusahaan juga dituntut untuk mampu menentukan kinerja 

perusahaan yang baik sehingga, perusahaan akan dapat menjamin kelangsungan 

hidupnya.  

 Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan 

perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas 

yang telah dilakukan. Menurut Fahmi (2011), kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dirancang untuk melihat seberapa baik suatu perusahaan menerapkan 

aturan pelaksanaan keuangan dengan benar. Misalnya dengan membuat laporan 

keuangan yang lengkap dan sesuai standar ketentuan SAK (Standar Akuntansi 

Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accounting Principle). 

 Pengukuran hasil yang dicapai oleh suatu perusahaan dapat dilakukan 

melalui analisis rasio keuangannya. Rasio keuangan merupakan alat untuk 

menganalisis dan mengukur kinerja perusahaan dengan menggunakan data 

keuangan yang ada pada suatu perusahaan. Data keuangan yang digunakan yaitu 

laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas, dan laporan-laporan lainnya dapat 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. 

 Menurut Harahap (2010: 297), rasio keuangan adalah angka yang diperoleh 

dari hasil perbandingan item laporan keuangan dan item lain yang memiliki 

hubungan relevan dan penting (bermakna) misalnya antara hutang dan modal, 
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antara kas dan total aset, antara biaya produksi dan biaya total, penjualan dan 

sebagainya. 

 Teknik analisis data untuk pelaporan keuangan adalah analisis rasio 

keuangan yang dapat memberikan informasi dan menguraikan kelebihan dan 

kekurangan suatu perusahaan. Investor dapat menggunakan analisis rasio keuangan 

untuk memprediksi dan meminimalkan resiko yang mungkin terjadi jika mereka 

menginvestasikan dananya di perusahaan yang dipilih. 

 Kinerja keuangan perusahaan diukur dengan menggunakan rasio-rasio 

keuangan, yaitu antara lain : 

 Rasio likuiditas adalah rasio yang menjelaskan kemampuan perusahaan 

dalam melunasi hutang jangka pendek (hutang). Rasio likuiditas digunakan untuk 

menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya pada saat jatuh tempo, termasuk kewajibannya kepada pihak di luar 

maupun di dalam perusahaan (Kasmir, 2008: 129). 

 Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aset perusahaan dibiayai oleh hutang. Artinya utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Secara garis besar, jika perusahaan 

dilikuidasi, rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam melunasi seluruh kewajiban jangka pendek dan jangka panjang (Kasmir, 

2008: 151). 
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 Rasio profitabilitas adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga dapat mengukur efektivitas manajemen 

perusahaan (Kasmir, 2008: 196). 

 Sebuah perusahaan dapat dikatakan dalam keadaan baik apabila memiliki 

indikator-indikator seperti memiliki rasio likuiditas yang tinggi, rasio solvabilitas 

yang rendah dan rasio profitabilitas yang besar. Untuk menemukan indikator ini, 

kita bisa menggunakan rasio-rasio keuangan yang dihitung berdasarkan data-data 

yang diambil dari laporan keuangan. Perusahaan sebagai unit bisnis tentunya 

diharapkan dapat menghasilkan profit yang besar dari usaha yang dijalankannya. 

 Perusahaan Food and Beverage adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

industri makanan dan minuman yang merupakan salah satu sektor usaha yang 

sedang berkembang. Seiring pertumbuhan penduduk Indonesia, permintaan akan 

makanan dan minuman terus berlanjut meningkat. Tren masyarakat Indonesia 

dalam mengonsumsi makanan siap saji menyebabkan munculnya banyak 

perusahaan baru di bidang makanan dan minuman. Hal tersebut terlihat dari 

banyaknya perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode yang 

berbeda-beda. Oleh karena itu, persaingan antar perusahaan pada akhirnya akan 

semakin ketat. Tidak menutup kemungkinan bahwa perusahaan ini sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat sehingga memiliki prospek menguntungkan baik di 

masa kini maupun di masa depan. 

 Analisis kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio keuangan 

dianggap merupakan cara yang paling efektif karena dapat memberikan gambaran 
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kondisi suatu perusahaan. Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan analisis 

kinerja keuangan suatu perusahaan sehingga judul yang dipilih adalah: “Analisis 

Kinerja Keuangan Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2019”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimanakah kinerja keuangan pada perusahaan Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017-2019 diukur menggunakan 

analisis rasio keuangan Current Ratio, Quick Ratio , Debt to Assets Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return on Equity? 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan menghindari pembahasan 

yang terlalu melebar, penulis merasa perlu untuk membatasinya. Adapun batasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Obyek penelitian adalah perusahaan-perusahaan Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Kinerja keuangan yang diteliti yaitu kinerja keuangan perusahaan dari tahun 

2017-2019. 

3. Rasio keuangan yang dibandingkan dari perusahaan-perusahaan Food and 

Beverage ini antara lain adalah rasio keuangan Current Ratio, Quick Ratio, 
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Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return 

on Equity. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan Food and Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017-2019 jika diukur 

menggunakan analisis rasio keuangan Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Assets 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return on Equity. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini merupakan langkah awal dalam membudidayakan, 

mengaplikasikan dan melatih para peneliti untuk berfikir ilmiah sehingga dapat 

memperluas wawasannya. 

2. Bagi Pembaca 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas wawasan 

pembaca tentang kinerja keuangan pada perusahaan-perusahaan Food and 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

3. Bagi Perusahaan 



 

8 
 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi 

bagi perusahaan-perusahaan Food and Beverage tentang Current Ratio, Quick 

Ratio, Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan Return on 

Equity dalam menetapkan kebijakan-kebijakan yang dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 
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LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Beberapa penelitian yang berkaitan dengan analisis kinerja keuangan 

perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut 

penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu : 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Penulis dan 

Tahun Penulisan 

 

Judul 

 

 

Hasil Penelitian 

1. Jhoni Kurniawan 

(2017) 

Analisis Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Food and Beverage 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 

2011-2015 

1. Penilaian kinerja 

terhadap rasio likuiditas: (a) 

Current Ratio secara 

keseluruhan rata-rata 

current ratio ditujukan 

untuk PT Delta Djakarta 

Tbk dari tahun 2011-2015 

dikatakan likuid dan (b) 

Quick Ratio secara 

keseluruhan rata-rata quick 

ratio ditunjukan pada PT 

Delta Djakarta Tbk dari 

tahun 2011-2015 dikatakan 

likuid. 

2. Dan penilaian kinerja 

terhadap rasio solvabilitas: 

(a) Debt to Assets Ratio 

secara keseluruhan rata-rata 

debt to assets ratio 

ditunjukan untuk PT Multi 

Bintang Indonesia Tbk dari 

tahun 2011-2015 dikatakan 

solvabel dan (b) Debt to 

Equity Ratio secara 

keseluruhan rata-rata debt 

to equity ratio ditunjukan 

untuk PT Ultra Milk 
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Industry & Tranding 

Company Tbk dari tahun 

2011-2015 dikatakan 

solvabel. 

3. Sedangkan penilaian 

kinerja terhadap rasio 

profitabilitas: (a) Net Profit 

Margin secara keseluruhan 

rata-rata net profit margin 

yang ditunjukan untuk PT 

Delta Djakarta Tbk dari 

tahun 2011-2015 dikatakan 

efisien, (b) Return On 

Equity secara keseluruhan 

rata-rata return on equity 

yang ditujukan untuk PT 

Multi Bintang Indonesia 

Tbk dari tahun 2011-2015 

dikatakan tidak efisien. 

2. Fahmi Maulana 

(2019) 

Analisis Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Food and Beverage 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 

2014-2018 

Dari hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa 

jika diukur dari analisis 

rasio likuiditas Delta 

Djakarta Tbk, Indofood 

CBP Sukses Makmur Tbk 

dan Ultrajaya Milk Industry 

& Trading Tbk merupakan 

perusahaan yang likuid 

dengan nilai rasio yang 

tinggi pada tiap tahunnya, 

jika diukur dari rasio 

solvabilitas Delta Djakarta 

Tbk dan Ultrajaya Milk 

Industry & Trading 

merupakan perusahaan 

yang solvable karena 

memiliki nilai rasio hutang 

yang rendah tiap tahunnya, 

dan diukur dengan rasio 

profitabilitas Multi Bintang 

Indonesia Tbk merupakan 

perusahaan yang profit. 

3. M. Daviq 

Zamzami 

Mubarrak 

(2016) 

Analisa Kinerja dengan 

Rasio Keuangan pada 

Perusahaan Food and 

Beverage yang Listing 

Secara umum, kinerja 

keuangan perusahaan Food 

and Beverage yang terdaftar 

di BEI berfluktuasi. Rasio 
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di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2012-2014 

Likuiditas dengan Rasio 

Cepat dan Rasio Lancar 

mengalami fluktuasi. Rasio 

Leverage dengan Rasio 

Total Utang terhadap Total 

Aset mengalami fluktuasi. 

Rasio Aktivitas dengan 

Perputaran Piutang, rata-

rata umur piutang 

mengalami fluktuasi. Pada 

rasio profitabilitas dengan 

profit margin, return on 

asset, return on equity 

mengalami penurunan 

selama tahun penilitian. 

 

2.2 Kinerja Keuangan 

   2.2.1 Pengertian Kinerja 

 Menurut Wibowo (2010: 4), kinerja adalah pelaksanaan dari rencana yang 

telah disiapkan. Pelaksanaan kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang 

memiliki kemampuan, motivasi dan minat. Bagaimana organisasi menghargai dan 

memperlakukan sumber daya manusianya akan mempengaruhi sikap dan 

perilakunya dalam menjalankan kinerja. 

 Menurut Afandi (2018: 83), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan 

organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan 

moral dan etika. 
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 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah kemauan 

seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan suatu kegiatan dan 

meningkatkannya dengan hasil yang diharapkan sesuai dengan tugasnya.. 

   2.2.2 Pengertian Kinerja Keuangan 

 Menurut Fahmi (2011), kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dirancang untuk melihat seberapa baik suatu perusahaan menerapkan aturan 

pelaksanaan keuangan dengan benar. Misalnya dengan membuat laporan keuangan 

yang lengkap sesuai standar dan ketentuan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) 

atau GAAP (General Acepted Accounting Principle). 

 Menurut Sucipto (2013), kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran 

tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menghasil laba.  

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah 

pencapaian suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu, selama kurun waktu 

tersebut, indikator rasio kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas digunakan 

untuk menggambarkan kesehatan keuangan perusahaan. 

2.3 Laporan Keuangan 

   2.3.1. Pengertian Laporan Keuangan 

 Menurut Kasmir (2008: 7), laporan keuangan merupakan laporan yang 

menunjukkan status keuangan, dalam hal ini status keuangan perusahaan saat ini 

atau periode tertentu. Tujuan laporan keuangan yang merepresentasikan keadaan 
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perusahaan saat ini adalah keadaan saat ini. Status perusahaan saat ini adalah status 

keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu 

(untuk laporan laba rugi). 

 Menurut Sadeli (2014: 18), laporan keuangan adalah laporan tertulis yang 

memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-

perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu. 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah : 

1. Merupakan hasil dari proses akuntansi yang penting dan dapat digunakan 

untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi. 

2. Menggambarkan kinerja keuangan maupun kinerja manajemen perusahaan 

apakah dalam kondisi yang baik atau tidak, sehat atau tidak. 

3. Merupakan ringkasan dari suatu proses transaksi-transaksi keuangan yang 

terjadi selama periode yang bersangkutan. 

   2.3.2 Tujuan Laporan Keuangan 

 Menurut Kasmir (2008: 10), secara umum laporan keuangan bertujuan 

untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu 

maupun pada periode tertentu. 

 Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan 

yaitu : 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini. 
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2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya. 

 Menurut Fahmi (2011: 28), tujuan utama dari laporan keuangan adalah 

memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur 

laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan 

dalam menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan disamping pihak manajemen 

perusahaan. 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari laporan 

keuangan adalah : 

1. Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari kinerja dan aset 

perusahaan sangat dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan sebagai 
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bahan evaluasi dan perbandingan untuk melihat dampak keuangan yang 

timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya. 

2. Informasi keuangan perusahaan diperlukan juga untuk menilai dan 

meramalkan apakah perusahaan di masa sekarang dan di masa yang akan 

datang sehingga akan menghasilkan keuntungan yang sama atau lebih 

menguntungkan. 

3. Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk menilai 

aktivitas investasi, pendanaan dan operasi perusahaan selama periode 

tertentu. Selain untuk menilai kemampuan perusahaan, laporan keuangan 

juga bertujuan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

2.4 Analisis Rasio Keuangan 

 Menurut Harahap (2010: 297), rasio keuangan adalah angka yang diperoleh 

dari hasil perbandingan item laporan keuangan dan item lain yang memiliki 

hubungan relevan dan penting (bermakna) misalnya antara hutang dan modal, 

antara kas dan total aset, antara biaya produksi dan biaya total, penjualan dan 

sebagainya. 

 Menurut Hery (2012: 12), rasio harus ditafsirkan dengan hati-hati karena 

faktor-faktor yang mempengaruhi pembilang dapat dihubungkan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi penyebut. Penghitungan rasio akan berguna jika 

diartikan sebagai perbandingan dengan rasio tahun sebelumnya, atau dengan 

standar yang telah ditentukan atau dengan rasio pesaing. 
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 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan 

adalah membandingkan item tertentu dalam laporan keuangan dengan item lain 

yang memiliki hubungan signifikan. Analisis rasio keuangan berguna untuk 

menentukan kesehatan atau kinerja keuangan suatu perusahaan. Jenis rasio 

keuangan yang sering digunakan dan rasio yang sering digunakan di sebagian besar 

literatur adalah rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 

2.5 Jenis-Jenis Rasio Keuangan  

   2.5.1 Rasio Likuiditas 

 Menurut Kasmir (2008: 129), rasio likuiditas adalah rasio yang menjelaskan 

kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendek (hutang). Rasio 

likuiditas digunakan untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo, termasuk kewajibannya 

kepada pihak di luar maupun di dalam perusahaan. 

 Rasio likuiditas yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu : 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

 Menurut Kasmir (2008: 134-135), rasio lancar adalah rasio yang mengukur 

hutang jangka pendek atau kapasitas hutang yang harus segera dibayar kembali oleh 

perusahaan secara keseluruhan. Dengan kata lain, berapa banyak aset lancar yang 

dapat digunakan untuk membayar kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo. 

Rasio lancar juga bisa dikatakan sebagai bentuk pengukuran tingkat keamanan 

perusahaan (margin of safety). 
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Rumus Current Ratio : 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 

 Aktiva lancar (current assets) merupakan aset perusahaan yang dapat 

diubah menjadi mata uang dalam waktu singkat (hingga satu tahun). Komponen 

aset lancar termasuk kas, bank, sekuritas, piutang, persediaan, biaya dibayar 

dimuka, pendapatan yang masih harus dibayar, pinjaman dan aset lancar lainnya.

 Hutang lancar (current liabilities) merupakan kewajiban perusahaan jangka 

pendek (hingga satu tahun). Artinya, utang tersebut harus dilunasi dalam waktu satu 

tahun. Hutang lancar termasuk hutang dagang, pinjaman bank satu tahun, hutang 

wesel bayar, hutang gaji, hutang pajak, hutang dividen, pembayaran uang muka, 

hutang jangka panjang yang hampir jatuh tempo, dan hutang jangka pendek lainnya. 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

 Menurut Kasmir (2008: 137), rasio cepat adalah rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk melunasi atau membayar kewajiban atau hutang 

lancar (jangka pendek) dengan aset lancar terlepas dari nilai persediaan. 

Rumus Quick Ratio : 

Quick Ratio = 
Aktiva Lancar−Persediaan

Hutang Lancar
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   2.5.2 Rasio Solvabilitas 

 Menurut Kasmir (2008: 151), rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh hutang. Artinya utang 

yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Secara garis besar, jika 

perusahaan dilikuidasi, rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam melunasi seluruh kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. 

 Rasio solvabilitas yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu : 

1. Debt to Assets Ratio 

 Rasio hutang terhadap total aktiva adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur rasio antara total hutang dan total aset. Dengan kata lain, seberapa 

banyak aset perusahaan dibiayai melalui hutang, atau seberapa besar hutang 

perusahaan tersebut berdampak pada manajemen aset (Kasmir, 2008: 156). 

Rumus Debt to Assest Ratio : 

Debt to Assets Ratio = 
Total Hutang

Total Aktiva
 

2. Debt to Equity Ratio 

 Rasio hutang terhadap ekuitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengevaluasi rasio hutang terhadap ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan semua hutang (termasuk hutang saat ini) dengan total ekuitas. 

Rasio ini digunakan untuk menentukan setiap rupiah dari modal sendiri yang 

digunakan sebagai jaminan hutang (Kasmir, 2008: 158). 
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Rumus Debt to Equity Ratio : 

Debt to Equity Ratio = 
Total Hutang

Ekuitas
 

   2.5.3 Rasio Profitabilitas 

 Menurut Kasmir (2008: 196), rasio profitabilitas adalah rasio yang menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga dapat mengukur 

efektivitas manajemen perusahaan. 

 Rasio profitabilitas yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu : 

1. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

 Menurut Kasmir (2008: 199), net profit margin adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur margin keuntungan penjualan. Cara mengukur rasio ini adalah 

dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. 

Rumus Net Profit Margin : 

Net Profit Margin = 
Laba Setelah Pajak

Penjualan Bersih
 

 

 

2. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 
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 Return on equity adalah rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak 

dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efektivitas penggunaan dana sendiri 

pada perusahaan (Kasmir, 2008: 203). 

Rumus Return On Equity : 

Return On Equity = 
Laba Setelah Pajak

Modal Sendiri
 

2.6 Kerangka Berfikir 

Tabel 2.2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan pada 

perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 

Perusahaan Food and 

Beverage yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2019 

 

Rasio Keuangan 

Likuiditas Solvabilitas Profitabilitas 
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ini menggunakan rasio-rasio keuangan yaitu rasio likuiditas yang diwakilkan oleh 

Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR), rasio solvabilitas yang diwakilkan oleh 

Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) dan rasio profitabilitas 

yang diwakilkan oleh Net Profit Margin (NPM) dan Return on Equity (RoE). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
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3.1. Metode dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif sendiri merupakan penelitian yang berbentuk angka. 

Menggunakan metode deskriptif yang bersifat kuantitatif karena penelitian ini 

berkaitan dengan objek penelitian yaitu pada perusahaan dengan kurun waktu 

tertentu dengan mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan 

perusahaan dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

 Informasi yang telah diperoleh selanjutnya dilengkapi dengan perubahan 

dari penulis sendiri, penerapan metode deskriptif tidak terbatas pada pengumpulan 

data saja, tetapi meliputi analisis dan interpretasi makna data. 

3.2 Objek Penelitian 

 Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan-

perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2019. 

3.3 Penentuan Populasi & Sampel Penelitian 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 115). Sedangkan 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut 

(Sugiyono, 2012: 116). 
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 Populasi yang menjadi objek dari penelitian ini berjumlah 14 perusahaan 

Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun dari 

tahun 2017 hingga tahun 2019. Karena jumlah populasi yang tidak terlalu besar, 

peneliti menggunakan metode sampel jenuh dalam penentuan sampel. Menurut 

Sugiyono (2012:124), sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dalam hal ini sampel yang diambil 

yaitu seluruh populasi perusahaan Food and Bevarage yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2017 hingga 2019 yang berjumlah 14 perusahaan. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

 Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, dikumpulkan dan diolah oleh 

perusahaan atau pihak yang bersangkutan, meliputi laporan neraca, laporan laba 

rugi, laporan arus kas perusahaan selama periode 2017-2019.  

 Data-data tersebut diperoleh dari laporan keuangan tahunan dari 

perusahaan-perusahaan Food and Beverage yang diambil dari web resmi Bursa 

Efek Indonesia di laman www.idx.co.id. 

 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 
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 Teknologi pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

dokumentasi, dimana data laporan keuangan dikumpulkan dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia yang dipublikasikan oleh perusahaan-perusahaan Food and 

Beverage. Laporan keuangan perusahaan-perusahaan Food and Beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dapat dilihat melalui laman resmi Bursa 

Efek Indonesia di www.idx.co.id. Data penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan data dari tahun 2017-2019. 

3.6 Metode Analisis Data 

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

horizontal, yaitu analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan 

keuangan dalam berbagai periode waktu sehingga dapat diketahui 

perkembangannya (Kasmir, 2008: 69). Teknik analisis data yang digunakan adalah 

dengan menggunakan pendekatan metode kuantitatif, yaitu dengan menghitung 

rasio-rasio yang ada di perusahaan menggunakan rumus-rumus tertentu. Adapun 

rumus-rumus yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas 

 Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar 

perusahaan maupun di dalam perusahaan. 

Tabel 3.1 

Standar Industri Rasio Likuiditas 

No Jenis Rasio Standar Industri 
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1 Rasio Lancar (Current Ratio) 2 kali 

2 Rasio Cepat (Quick Ratio) 1,5 kali 
Sumber : Kasmir (2008: 143) 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

 Current Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

 Quick Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2. Rasio Solvabilitas 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Tabel 3.2 

Standar Industri Rasio Solvabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Debt to Assets Ratio 35% 

2 Debt to Equity Ratio 80% 
Sumber : Kasmir (2008: 164) 

a. Debt to Assets Ratio 

 Debt to Assets Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

b. Debt to Equity Ratio 
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 Debt to Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

3. Rasio Profitabilitas 

 Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 

suatu perusahaan. 

Tabel 3.3 

Standar Industri Rasio Profitabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 20% 

2 Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 40% 
Sumber : Kasmir (2008: 208) 

a. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

 Net Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

b. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 

 Return on Equity = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

 

 

 


